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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 kesimpulan  

            Berdasarkan hasil pembahasan-pembahasan di atas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa peran perempuan dalam meningkat perekonomian keluarga melalui usaha kain 

tenun marobo di Desa Numponi Kecamatan Malaka Timur Kabupaten Malaka. Dilihat 

dari 3 indikator menurut Hartomo & Cahyadin (2013:230) yang dipakai antara lain 

sebagai berikut:     

1.1.1 Produksi 

Bahan-bahan untuk proses pembuatan kain tenun mudah dimanfaatkan dan 

jangka waktu yang diperlukan untuk proses ikat dan pewarnaan adalah 1 

minggu. Semua bahan berasal dari daun-daun alam,  Jadi teknik produksi 

dalam kelompok Tenun Mawar  sudah baik karena semua alat dan bahannya 

tersedia dan terjangkau. 

1.1.2 Pasar Dan Pemasaran 

Pemasaran untuk penjualan sarum marobo dilakukan melalui ivent-ivent 

penting baik pada upacara adat maupun acara kegerejaan, mengapload di 

media sosial, meletakan didepan rumah dan menetapkan di tempat 

souvenir.  

1.1.3 Manajemen Keuangan 

Keuntungan yang di peroleh dari hasil penjualan selembar sarung Marobo 

adalah Rp.1.050.000/kain seluruh uang hasil keuntungan itu hingga kini 

belum ditabung dikoperasi atau lembaga keuangan melainkan di konsumsi 

sendiri untuk kebutuhan rumah tangga.   
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6.2 Saran  

      Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang bisa penulis berikan adalah :  

1. Bagi Masyarakat di Desa Numponi,  

Disarankan bagi masyarakat Numponi agar tetap menjaga dan mempertahankan 

budaya menenun yang masih ada sampai saat ini karena menenun merupakan 

warisan budaya yang turun temurun bagi masyarakat di Desa Numponi.  

2. Bagi Pemerintah Daerah  

Disarankan kepada pemerintah agar memberikan suntikan dana kepada kelompok 

tenun agar produksi bisa dilakukan secara lebih masal sehingga hasil penjualan bisa 

ditabung di koperasi untuk kebutuhan penenun.  
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